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Tesisini menggunakan perspektif realis untuk mengkaji fenomena kebijakan Amerika Serikat dalam
Konflik Israel-Palestina di masa Pemerintahan Clinton |1 (periode 1996-2000). AS menyadari bahwa dunia
semakin multipolar dan interdependen, tak ada satu negara mana pun yang mampu sendirian menentukan
segala sesuatunya. Mengingat AS selamaini aktif dalam perumusan terms of peace di Timur Tengah sampai
pada tingkat tertentu yang dapat diterima oleh negara-negara Arab, dukungan yang aktif terhadap Israel dan
disis lain AS juga menginginkan dukungan dan kerjasama negara-negara sekutu terhadap kepentingan
strategis akan kebutuhan minyak di Timur Tengah.

AS mencoba menerapkan empat skenario strategi untuk mengamankan "kepentingan politis” tersebut, yaitu:
Pertama, membangun pengaturan bersama di kawasan Teluk. Kedua, memperkuat usaha-usaha untuk
mengendalikan proliferasi berbagai senjata pemusnah massal (weapon mass-destruction). Ketiga,
meningkatkan pembangunan ekonomi. Keempat, memanfaatkan berbagai kesempatan baru dalam usahanya
mencapal situasi damai dan aman dalam proses perdamaian dan keamanan Arab-Israel.

Sebagal negara dengan kekuatan terbesar di dunia dan pemimpin di dalam masyarakat internasional, maka
Clinton ingin menciptakan, mendukung dan memimpin persekutuan bangsa-bangsa dan lembaga-lembaga
yang memajukan kepentingan nasional AS dan kepentingan bersama para mitrainternasional AS.

Akhir dari Perang Dingin menampilkan Clinton kepada adanya suatu peluang bersejarah untuk memperbarui
dan meluaskan persekutuan AS dengan membangun Eropa yang damai, tak terpecah-belah, dan demokratis.
Y akni, dengan membentuk suatu masyarakat bangsa-bangsa Asia dan Timur Tengah yang lebih stabil, lebih
terbuka dan demokratis, seperti yang dilakukan di Eropa. Ditegaskan pula oleh Clinton, bahwa dalam
mewujudkan tujuannya lebih di tekankan kepada demokrasi daripada penggunaan kekuatan militer, namun,
selalu siap menggunakan kekuatan militer jika diperlukan untuk mempertahankan kepentingan nasional AS.

Namun, sesuatu hal yang tak akan pernah berubah, AS akan terus mempertahankan, bahkan dengan segala
cara, hegemoninyadi berbagai kawasan, khususnya di kawasan Timur Tengah. Hal ini disebabkan karena
adanya faktor-faktor; Pertama, minyak, seperti diketahui 25% suplai minyak dunia berasal dari Timur
Tengah dan kawasan ini menyimpan 2/3 cadangan minyak dunia. Jika suplai minyak Timur Tengah
berhenti, makatidak hanya memperburuk ekonomi AS sendiri, melainkan dapat mengulang resesi ekonomi
duniadi tahun 1930-an. Kedua, faktor geostrategis kawasan Teluk antara Asia Barat, Timur Tengah, Asia
Tengah, Afrika Utara dan Asia Selatan Dimana AS memandang kepentingannya di wilayah ini sudah cukup
dalam dan lama, sehingga A S tidak akan dengan mudah mundur dan menyerahkan begitu saja kepada
negaralain yang ikut berkepentingan di wilayah tersebut.
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Daam tujuan nasionalnya, AS mempunyali minat serius dalam menyelesaikan perdamaian yang adil,
menyeluruh dan keka dalam konflik Timur Tengah, dalam hal ini memastikan kesejahteraan/kesehatan dan
keamanan Israel, membantu negara-negara Arab yang menjadi sekutu AS, dan menjaga kestabilan harga
minyak pada harga yang pantas. Strategi AS mencerminkan tujuan yang akan dicapai dan mengadaptasi
karakteristik wilayah di Timur Tengah dalam pencapaian tujuan perdamaian dan stabilitas kawasan.



